BAB III
METODE PENELITIAN

A. Definisi Operasional

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami masalah
penelitian, maka istilah-istilah dalam judul penelitian ini dijelaskan dalam
uraian berikut.

Pertama, pengembangan program bimbingan yang dimaksud dalam
penelitian ini yaitu suatu kerangka konseptual program bimbingan yang
bersifat hipotetik. Pengembangan program diimplementasikan ke dalam
bentuk layanan bimbingan yang diberikan secara khusus oleh guru kepada
anak usia prasekolah dalam rangka memperhatikan kemungkinan adanya
hambatan/kesulitan yang dihadapi anak dalam mencapai perkem-
bangannya secara optimal.

Program disusun berdasarkan atas: (1) pemahaman guru TK
terhadap program bimbingan dalam sistem pendidikan prasekolah,
(2) pemahaman guru TK dalam mengelola program bimbingan pada
kegiatan pembelajaran di TK, (3) penguasaan anak dini usia terhadap
tugas-tugas perkembangannya, dan (4) hasil pertimbangan mengenai
kelayakan program bimbingan di TK oleh pihak-pihak yang terlibat dalam
~ pelaksanaan bimbingan pada sistem pendidikan prasekolah.
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Kedua, usia prasekolah diartikan sebagai suatu fase perkembangan
individu sekitar 2 — 6 tahun, di mana anak mulai memiliki kesadaran
tentang dirinya sebagai pria atau wanita, dapat mengatur diri dalam
buang air (foileting training) dan mengenal beberapa hal yang dianggap
berbahaya atau mencelakakan dirinya (Yusuf, 2001: 162-163). Anak usia
TK yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah anak yang berusia
antara 4 — 6 tahun yang mengikuti kegiatan pendidikan prasekolah (TK)
sebelum memasuki Sekolah Dasar.

Dengan demikian, yang dimaksud dengan pengembangan
program bimbingan dalam pendidikan prasekolah dalam penelitian ini
adalah program yang bersifat hipotetik yang digunakan dalam kegiatan
bimbingan oleh guru dengan mengacu pada bahan yang berupa
pengetahuan, pengertian, keterampilan, sikap yang didasarkan atas
kemampuan profesional guru sebagai pembimbing.  Pengembangan
program bimbingan pada pendidikan prasekolah didasarkan pada aspek:
(1) perkembangan kognisi, (2) perkembangan emosi, (3) perkembangan
bahasa, (4) kemampuan penyesuaian sosial, dan (5) perkembangan

motorik.



1. Metode yang Digunakan

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan atau menjelaskan
peristiwa dan kejadian yang ada pada masa sekarang. Sehubungan itu,
metode yang digunakan adalah metode deskriptif. Oleh karena penelitian
ini hanya dilakukan pada satu TK, maka secara lebih khusus penelitian ini
menggunakan metode studi kasus. Berkenaan dengan hal ini, Sudjana &
Ibrahim (1989: 52) menjelaskan bahwa metode penelitian deskriptif
" digunakan apabila bertujuan untuk mendeskripsikan atau menjelaskan
peristiwa dan kejadian yang ada pada masa sekarang. Metode deskriptif
ini di dalamnya mencakup studi kasus, survey, studi pengembangan, dan
studi korelasi.

Masalah penelitian yang tepat dikaji melalui metode deskriptif
biasanya berkenaan dengan bagaimana kondisi, proses, karakteristik, dan
hasil dari suatu variabel. Hasil dan kesimpulan dari penelitian deskriptif
pada umumnya hanya mendeskripsikan konsep dan variabel yang diteliti,
mendeskripsikan perbedaan konsep dan variabel, atau menghubungkan

variabel yang satu dengan yang lainnya.
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2. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan beberapa
teknik secara simultan sehingga saling melengkapi. Teknik yang
digunakan adalah observasi partisipatif, wawancara, studi kepustakaan,
dan anecdotal record.

Observasi partisipasi dilakukan dengan maksud untuk mendapatkan
data yang lebih mendalam dan lebih rinci. Untuk menjadi partisipasi dan
sekaligus pengamat, maka peneliti turut serta dalam berbagai peristiwa
dan kegiatan dari subjek yang diteliti, pengamatan yang dilakukan oleh
peneliti yaitu berhubungan dengan pelaksanaan bimbingan yang dilakukan
oleh guru TK ketika melakukan pembimbingan di kelas pada saat proses
pembelajaran.  Dalam pelaksanaan observasi, peneliti berpartisipasi
secara penuh, hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh Nasution
(1998: 62) yaitu partisipasi penuh terjadi bila peneliti menjadi anggota
kelompok dan menjadi orang dalam seperti anggota biasa lainnya. Dalam
penelitian ini  peneliti mencoba menjadi bagian dari kehidupan
pembimbing yang dijadikan subjek penelitian.

Wawancara dilakukan secara langsung dengan guru sebagai orang
yang berperan dalam melakukan bimbingan. Untuk mencari objektivitas
data yang diperoleh, peneliti mencoba mengadakan penggalian dan

pelacakan yang mendalam tentang data yang diperlukan. Wawancara
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diciptakan dalam suasana akrab. Sehingga subjek penelitian dapat secara
bebas berbicara dan mengemukakan berbagai pandangannya.

Studi kepustakaan dilakukan untuk mempelajari sumber-sumber
bacaan yang dapat dijadikan rujukan dalam menganalisis permasalahan
yang muncul. Studi kepustakaan utama yang dijadikan rujukan
diantaranya yang berhubungan dengan pola bimbingan, dan program
bimbingan/pengajaran di TK.

Anecdotal record, yaitu catatan lapangan selama melaksanakan
penelitian  untuk mendapatkan data yang ditemukan dalam

pengembangan model bimbingan dalam proses bimbingan di kelas.

C. Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah anak TK Salman Al-Farisi dan guru-guru
TK. Penentuan sampel diambil dengan secara purposive (Sudjana &
Ibrahim, 1989: 98). Ada pun alasaannya adalah: (1) setiap TK jika
ditelaah dari letak geografis dan pengelolanya memiliki perbedaan,
sehingga dimungkinkan akan menunjukkan perbedaan karakteristik
perlakuan antara satu TK dengan TK yang lainnya; (2) dilihat dari tujuan
yang hendak dicapai, bahwa penelitian ini dimaksudkan untuk
mengembangkan program bimbingan di TK. Oleh karena itu mungkin
menunjukkan raw input program pelaksanaan bimbingan yang berbeda

antara satu subjek dengan subjek lainnya. Melalui penelitian tindakan ini
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akan diuji cobakan model hipotetik yang dikembangkan dari hasil
penelitian pada tiap-tiap TK yang dijadikan subjek penelitian. Dengan
begitu diharapkan memiliki output suatu model bimbingan yang sesuai
dengan yang diharapkan; (3) ditelaah dari peserta didiknya, secara
psikologis anak TK merupakan masa bermain yang membutuhkan
bimbingan, perhatian dan kasih sayang secara khusus dari orang dewasa
yang diantaranya guru dalam proses bimbingan di kelas.

Lokasi penelitian dilaksanakan di TK Salman Al-Farisi. Alasan
dipilihnya TK tersebut adalah: (1) TK tersebut secara umum merupakan
TK yang cukup baik yang ada di Kota Bandung jika dibandingkan dengan
TK lainnya, sehingga dengan seperti itu akan menunjukkan karakteristik
subjek yang sesuai dengan fokus permasalahan yang diteliti, dan (2) bagi
sebagian masyarakat (orang tua) TK tersebut merupakan TK yang cukup
representatif jika dibandingkan dengan TK lainnya yang ada di Kota
Bandung. Mengacu kepada pertimbangan itulah, penulis menetapkan TK

Salman Al-Farisi sebagai lokasi penelitian.

D. Proses Pengumpulan Data
Proses pengumpulan data menyangkut prosedur dan tahapan
kegiatan yang ditempuh dalam upaya pengumpulan data. Proses

pengumpulan data ini menempuh dua langkah, yaitu:
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1. Tahap Persiapan

Tahap ini penulis mulai dengan melakukan observasi data kepada
pihak TK Salman Al-Farisi sebagai lokasi penelitian untuk memperoleh
berbagai informasi mengenai keadaan lapangan yang berhubungan
dengan penelitian, terutama keadaan populasi dan sampel. Selanjutnya
melakukan studi pendahuluan sekaligus penyampaian maksud dan tujuan
penelitian ini kepada pihak Taman kanak-kanak. Setelah data dan
keterangan yang diperlukan telah terkumpul, selanjutnya mengurus

berbagai perizinan kepada pihak yang terkait.

2. Tahap Pengumpulan Data

Tahap ini merupakan tahap pelaksanaan penelitian yang bertujuan
untuk memperoleh data dengan cara mengobservasi, mengadakan
wawancara dan menyebarkan instrumen/angket penelitian. Peneliti
mengadakan observasi terhadap kegiatan pembelajaran  yang
dilaksanakan di TK. Pelaksanaan observasi ini di fokuskan kepada kegiatan
layanan bimbingan yang dilaksanakan oleh guru pada saat proses
pembelajaran berlangsung. Untuk memperkuat hasil observasi, maka
peneliti mengadakan wawancara dengan guru mengenai kegiatan layanan
bimbingan yang telah dilaksanakannya pada saat pembelajaran
berlangsung. Selain itu juga untuk mengetahui kemampuan yang dicapai

_oleh anak TK, maka diberikan kuesioner mengenai perilaku yang
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semestinya dikuasai oleh anak TK. Pengumpulan data dilaksanakan pada
waktu yang sama, yaitu semua data dari responden dikumpulkan dan

dicek jumliahnya berdasarkan jumlah sampel.

E. Instrumen Penelitian

Pengembangan instrumen penelitian difnaksudkan untuk menelaah
kondisi ideal program bimbingan yang ada di TK dan dimaksudkan pula
sebagai upaya pengembangan program bimbingan yang semestinya
dilaksanakan di TK. Untuk keperluan itu, maka dikembangkan instrumen
penelitian dengan mengacu kepada kisi-kisi sebagai berikut.

Tabel 3.1

KISI-KISI PENGUASAAN TUGAS-TUGAS PERKEMBANGAN SEBAGAI
DASAR PENGEMBANGAN PROGRAM BIMBINGAN BAGI SISWA
TAMAN KANAK-KANAK

Variabel Aspek No. Item
Penguasaan 1. Perkembangan Kognisi 1,2,3,4,5,
Tugas-tugas 6,7,8,9,10
Perkembangan 11,12,13,14,15,
Anak Dini Usia 16,17,18,19,20,

21,22,23,24,25
26,27,28,29,

2. Perkembangan Emosi 30,31,32,33,34,
35,36,37,38,39,
40,41,42,

3. Perkembangan Bahasa 43,44,45,46,47,

48,49,50,51,52,
53,54,55,56,57,

58,59,60,
4, Kemampuan Penyesuaian Sosial 61,62,63,
64,65,66,

5. Perkembangan Motorik 67,68,69,70,71,

72,73,74,75,76,77,
78,79,80,81,82,83
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Berdasarkan kisi-kisi tersebut selanjutnya dikembangkan alat
penelitian yang berkenaan dengan pengembangan program bimbingan
berdasarkan aspek-aspek perkembangan anak pada tingkat pendidikan
prasekolah (instrumen terlampir). Pengembangan alat ini diwujudkan
dalam bentuk pedoman observasi untuk melihat aspek-aspek
perkembangan anak dan pedoman wawancara yang diajukan kepada guru
mengenai program dan pelaksanaan layanan bimbingan dikaitkan dengan
aspek-aspek perkembangan anak.

Kisi-kisi instrumen yang digunakan merujuk kepada konstruk yang
dikembangkan oleh para ahli dari Departemen Pendidikan Nasional
khususnya Direktorat TK/SD. Sehubungan itu instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini dapat dipandang memiliki validitas konstruk yang

baik.

F. Analisis Data

Penganalisaan data dapat dilakukan sewaktu penelitian
berlangsung atau ada juga penganalisaan yang dilakukan sesudah
penelitian  selesai. Penganalisisan sewaktu penelitian berlangsung,

dimaksudkan apabila ada data yang kurang segera dapat dilengkapi.

Adapun penganalisisan data setelah selesai penelitian dilakukan
untuk data hasil observasi. Untuk menganalisa data tersebut dilakukan

melalui pendekatan statistik. Teknik statistik yang digunakan adalah rata-
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rata hitung. Untuk mempermudah perhitungan, pengolahan data
dilakukan dengan bantuan komputer program program SPSS for Window
versi 10.0. Berdasarkan hasil analisis data kuuantitatif, maka
dikembangkan rumusan program layanan bimbingan dan konseling yang
dapat digunakan di TK.

G. Agenda Kegiatan Penelitian
Waktu penelitian akan dilaksanakan selama enam bulan dimulai
pada pertengahan bulan Maret 2004 sampai akhir bulan Agustus 2004.
Adapun jadwal pelaksanaannya dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 3.2
JADWAL KEGIATAN PENELITIAN
' Maret April Mei Juni Juli Agustus
No| Kegiatan ™4 TH5 T34 123 al1]2]3]a]1]2]3]4| 1123411213
1| Persiapan
a. Penyusunan | X | X | X
Proposal
b. Survei X | X
c. Penyusunan X| XX
Program
2| Uji Coba X[ X[ X
program |
3 | Revisi Program XI XX
4 | Uji Coba X X X[ X[ X[ X
_program 1l o 4
5] Analisis Xi X| X
6| Finalisasi X1 X | X[ X
Program ~
7] Kesimpulan X1 X
8 | Pelaporan X1 X










